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BABI 
PENDABULUAN 

Deiigiii kOOipleksitaS nwyatakat global yq seiting defigart titnbulnya 

pcrccpatan pmubahan dalam semua aspek kehidupan dewasa ini, maka setiap 

IDggota masyarakat harus menyadari pentingnya belajar secara terus menerus. 

Scbubungan dengan bal ini, kegiatan belajar pada setiap tinglcatan dan jenis 

~nr.... d. setiap. institus. • • d:.a:t.- harus d. .udkan bagai .,.,........._. .I .I pen l\llNIU . IW\g se proses 

pembelajaran yang inovatif. 

Proses pembelajaran dideskripsikan sebagai proses yang meliputi 

hagaimana guru dalam melaksanakan pembel~aran berdasarkan isi lrurikulum 

yang penting untuk dipetajari siswa dan mengaktifkan siswa wtuk 

mempelajarinya melalui berbagai kegiatan (Doyle, 1990 ; Stronge, 2002). 

Sehubungan dengan kompleksitas dan percepatan perubaban tcrsebut di atas 

maka setiap guru hams senantiasa mengupayakan inOvasi pembelajaran. baik 

berupa peninglratan efisiensinya maupun efelctivitasnya. 

Peningkatan efisiensi dan efektivitas pembelajaran pada hakekatnya 

adalab peningkatan kualitas proses pembelajaran yang diwujudkan oteb guru 

agar siswa m~ ke~ihm ~htjw ~~ ~ims yang ditargetkan. 
Kualitas keberhasilan belajar yang ditargetkan ini diukur dari tujuanlkompetensi 

yang barus dicapai oleb siswa melalui proses pembelajaran tersebut. Tujuan 

pembelajaran dari masing-masing tingkat satuan pendidikan telah ditentukan 

dalam lrurikulumnya. Dalam Kwikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah 

Menengab Atas (KTSP SMA), pembelajaran kimia bertujuan untuk 1). 

Membentuk sikap positif terhadap kimia dengan menyadari keteraturan dan 

keindahan serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maba Esa ; 2). 

MenulpUk sikap ilmiah yaitu jujur, objektit: terbuka, ulet, kritis dan dapat 

bekerjasama dengan orang lain ; 3). Memperoleb pengalaman dalam 

meneraptan metode ilmiah melalui peroobaan atau eksperimen, dimana peserta 

didik melakukan pengujian hipotesis dan merancang percobaan melalui 
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didik melakukan pengujian hipotesis dan merancang percobaan melalui 

pemasang.an instrwnen, peogambilan, peogolahan, dan penafsiran data ; 4). 

Meningkatkan kesadaran tentaog terapan kimia yang dapat bermanfaat dan juga 

yang merugikan bagi individu, masyarakat. dan lingkungan serta menyadari 

pentingnya mengelola dan melestarikan lingkungan demi kesejahteraan 

masyarakat ; 5). Memahami koosep, prinsip, hukum, dan teori ltimia serta sating 

keterkaitannya dalam penerapa1mya untuk menyelesaikan masalah dalam 

kebidupan sehari-hari dan tdmologi (Depdiknas, 2003). 

Pemilihan model pembelajaran yang efisien dan efektif mrtuk 

pencapaian tujuan yang telab diteotukan dalam kurikulum merupakan 

kcmampuan dasar yang barus dimilild oleh setiap guru (Djamarah, 1992). 

Dengan kemampuan seperti ini, guru memungkinkan dapat meningkatkan 

kuaJltas proses pembelajaran yang dfwujudkannnya (mengupayakan inovasi 

pembelajaran). 

Model pembelajanm kooperatif tipe STAD (Student Teams 

Achievement Division) yang dikembangkan oleh Slavin (1994 ; 1995) 

merupak.an suatu model pembelajaran yang penerapannya sangat rasional dapat 

dikembangkan dalam rangka meningkatkan kualitas proses pembelajaran dalam 

setiap mata pelajaran. Seiring dengan penelitian-penelitian yang tclah 

menWJjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif lebih efektif 

daripada model pembelajaran konvensional, berkembang juga tentang berbagai 

jenis media pembelajaran yang kcsesnaian penggunaannya terhadap model 

pembelajaran yang digunakan sangat berpengaruh pada pencapaian tujuan 

pembeJajaran (Jbonson, dkk, 2000). 

Media peta konsep yang dikembangbn Novak dan Gowin (1984) 

merupakan suatu media yang isinya memperlihatlc.an sating keterlcaitan yang 

bersifat hirarkis dari keseluruban materi pembelajaran yang telah ditentukan 

sehingga proses pembelajarannya dapat lebih efisien dan efektif. Struktur media 

pcta konsep ini dibentuk berdasarkan sating keterkaitan tersebut dalam 

kompleksitas dari keseluruhan materi pembelajaran yang telah ditentukan. 

Kcrnampuan guru dalam pembentukan struktur tersebut dengan sempuma, 
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meomngkinkannya dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses 

pembeJajaran yang diwujudkannya. 

Peningkatan kualitas proses pembelajaran dewasa ini sangat diharapkan 

dcngan penggunaan teknologi komputer sebagai salah satu medianya. 

Sebubungan dengan hal ini dan keseluruhan yang telah dikemukakan di atas, 

pmulis tcrtarik untuk melakukan penelitian yang berjudul " KeberUsilaa 

Silwa SMA Belajar KlaUa Melalai Model Peaabelajllna Koopentif Tipe 

STAB Deqaa Meqpaakaa Media Ko•pater daa Peta Koasep " . Hasil 

penelitian ini akan dilaporkan sebagai tesis penulis. 

l.l. Ideatllllwi Masalab 

Dengan Jatar belakang di atas. diidentifikasikan beberapa masalah 

yaitu : Apakah proses pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

ST AD dengan menggunakan media dapat dikategorikan sebagai suatu inovasi 

dari proses pembelajaran melalui model konvensional untuk pembelajaran 

kimia ? Apakah proses pembelajaran melalui setiap model pembelajaran yang 

menggunakan media peta konsep lebih berlrualitas daripada tanpa menggwWcan 

media peta konsep dalam pembelajaran kimia ? Apakab proses pembelajaran 

melalui setiap model pembelajaran yang menggunakan media komputer lebih 

berkuali1as daripada yang tanpa menggunakan media komputer dalam 

pembelajaran kimia ? Apakah proses pembelajaran melalui setiap model 

pembelajaran yang menggunakan media komputer lebih berkualitas daripada 

yang menggunakan media peta konsep da1am pembelajaran kimia ? Apakah 

melalui setiap model pembelajaran yang menggunakan. setiap media peta konsep 

dan komputer lebih berkualitas daripada yang hanya menggunakan salah satu 

dari antara media peta konsep dan media komputer dalam pcmbelajaran kimia ? 

8lpimana keberbasilan siswa SMA belajar kimia melalui setiap proses 

pembelajaran yang disebutkan pada masalab-masalab ini ? 
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Untuk mengungkapkan hal-hal daJam masalah-masalah yang 

diideotifikasikan di atas secara keselmubao melalui penelitian ini belum 

memungkinkan. Beberapa ba1 daJam ~masalah ini masih dibatasi karena 

keterbatasan waktu, dana, dan fasilitas untuk mendukung penelitian ini 

t. 3. Pembatau• Masala. 

Beberapa bal dalam masaJab..masalab yang dlidentifikasi di atas 

dibatasi sebagai berikut : 

I. Siswa SMA dimaksud adalah kelas XI jmusan ilmu alam semester dua 

tabun ajaran 200812009. 

2. Pokok bahasan dalam pembelajaran kimia tersebut adalah Koloid menurut 

KTSPSMA. 

3. Semua pembelajaran tersebut dilakukan oleh gwu yang sama. 

4. Keberbasilan siswa SMA belajar kimia tersebut diukur berdasarkan 

pencapaian tujuan pembelajaran yang dilaksanalr.an. 

5. Yang dimaksud inovasi untuk pembelajaran kimia dalam k.onteks proses 

pembelajaran yang inovatif dalam tulisan ini adalah pcningkatan kualitas 

(efisiensi dan efek.tivitas) proses pembelajaran tersebut sehingga siswa 

mencapai k.eberbasilan belajar daJam kualitas yang ditargetkan. 

6. Model pembelajaran yang digunakan masih hanya model pembelajaran 

k.onvensional dan model pembelajaran kooperatif tipe ST AD dengan 

menggooakan media peta koosep atau k.omputer atau k.eduanya. 

1. 4. Ramuaa Masalab 

Perumusan masalah didasarbn pada pembatasan masalah dari masalah­

masalah yang dlidentifikasi. Dengan demik.ian, nunusan masalah yang diteliti 

adalah sebagai berilrut.: 

I. Apakah basil belajar kimia siswa SMA pada pokok bahasan Koloid yang 

· tnelalu.i model pembe1ajanm koopetatif tipe STAD lebih baik daripada 

melalui model pembelajaran k.onvensional ? 



5 
2. Apakah basil belajar kimia siswa SMA pada pokok babasan Koloid yang 

melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD deogan menggunakan media 

peta konsep lebih baik daripada dengan tidak meoggunakan media ? 

3. Apakab basil belajar ldmia siswa SMA pada pokok bahasan Koloid yang 

melalui pembelajaran kooperatif tipe ST AD dengan menggunabn media 

kpmputer lebib baik daripada dtmgan tidak me.nggunakan media? 

4. Apakah basil belajar lcimia siswa SMA pada pokok babasan Koloid yang 

melalui pembelajaran kooperatif tipe ST AD dengan menggunakan media 

peta konsep dan komputer lebih baik daripada tidak menggunakan media ? 

5. Apakab penggunaan model pcmbelajaran kooperatiftipe STAD tanpa media 

berpcogaruh positif terbadap peningkatan basil belajar kimia siswa SMA? 

6. Apabb penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 

media peta kosep, media komputer dan gabungan kedua media ini 

berpengaruh positifterbadap peningkatan basil belajar kimia siswa SMA? 

1. S. 'hj ... Pnelitiaa 

Palelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengungkapkan apakab. basil belajar kimia siswa SMA pada pokok bahasan 

Koloid yang melalui model pembelajaran kooperatif tipe ST AD lebih baik 

daripada melalui model pembelajaran konvensional. 

2. Meogungkapkan apakah basil belajar kimia siswa SMA pada pokok bahasan 

Koloid yang melalui model pembelajaran kooperatif tipe ST AD dengan 

media peta konsep lebih baik daripada dengan tidak meoggunakan media 

3. MeftgUDgkapkan apakab basil belajar kimia siswa SMA pada pokok bahasan 

Koloid yang melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 

media komputer lebih baik daripada dengan tidak meoggunakan media 

4. Menguogkapkan apakah basil belajar kimia siswa SMA pada pokok bahasan 

Koloid yang melalui model pembelajaran kooperatif tipe ST AD dengan 

· media komputer lebih baik daripada dengan tidak menggunakan media 
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5. Memmjukkan apakah model pembeJajaran kooperatif tipe STAD 

berpengaruh positif terbadap peningkatan basil beJajar kimia siswa 

berdasarkan data basil belajar kimia siswa. 

6. Menwtjukkan apakah model pembe)ajaran kooperatif tipe ST AD dengan 

media peta konsep, media komputer dan gabungan kedua media ini 

berpen~ positifbm:tasaltan data basil ~Jaj• siswa. 

1. 6. Manfaat Peaelitian · 

Hasil penelitian ini dibaraplcan bermanfaat wttuk : 

1. Para guru kimia : sebagai masukan dalam mengupayakan proses 

pembelajaran kimia yang inovatif seiring dengan perkembangan dewasa ini 

dan seJanjutnya. 

2. Para peneliti : sebagai ma.subn wtuk penelitian yang aka.n dilakukan tebih 

Janjut daJam hal-hal yang relevan dengan penelitian ini. 

3. Menambah infonnasi i1m.iab bagi semua pihak yang terkait daJam bidang 

pendidikan daJam rangka menumbuhkembangkan budaya ilmiah. 


